[bookmark: _GoBack]ABSTRAK

Laporan Akhir ini berjudul “ PEMBERDAYAAN PETANI LEBAH MADU DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN MASYARAKAT DI KELURAHAN KARANG TARUNA KECAMATAN PELAIHARI KABUPATEN TANAH LAUT PROVINSI KALIMANTAN SELATAN”. Tujuan dari penelitian dalam laporan akhir ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tentang pemberdayaan masyarakat petani lebah madu. Mengetahui bagaimana pemberdayaan yang dilaksanakan dan apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan tersebut.
Penelitian ini menggunakan Metode deskriftif kualitatif dengan pendekatan induktif dan menggunakan teori pemberdayaan menurut Mardikanto dan Soebiato yaitu : Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Lingkungan dan Bina Kelembagaan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi data.
Kesimpulan dari laporan akhir ini menunjukan bahwa pelaksanaan pemberdayaan petani lebah madu di kelurahan karang taruna telah berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun masih terdapat beberapa hambatan dalam proses pemberdayaan yang perlu ditanggulangi.
Saran yang dapat penulis sampaikan dalam laporan akhir ini untuk pemerintah daerah khususnya Kantor Pengelolaan Hutan (KPH) yaitu meningkatkan pengembangan sarana dan prasarana, meningkatkan kualitas petani melalui kelembagaan tani dengan memaksimalkan penyuluhan, pelatihan dan pembinaan dalam budidaya lebah madu, meningkatkan pengetahuan petugas dan pengoptimalisasian dana dengan meningkatkan anggaran bantuan budidaya lebah madu kepada petani sehingga nantinya diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani.
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ABSTRACT

	The title of this final report is “EMPOWERMENT HONEYBEE FARMERS IN INCREASING COMMUNITY INCOME IN KARANG TARUNA VILLAGE TANAH LAUT REGENCY SOUTH BORNEO PROVINCE. The purpose of the research in this final report is to know and analyze about the empowerment honeybee farmers community. To know how the empowerment is implemented and what are the supporting factors and obstacles of empowerment.

	This research used qualitative descriptive method with inductive approach and uses the theory of empowerment by Mardikanto and Soebiato namely: Human Development, Business Development, Environment Development and Institutional Development. Data collection techniques are done by observation, interview, documentation and data triangulation
	The conclusion of this final report shows that the implementation of empowerment honeybee farmers in karang taruna village has been running well and can increase people's income. But there are still some obstacles in the empowerment process that needs to be overcome.

	Suggestion that writer can convey in this final report to local government especially Forest Management Office that is improving development of facilities and infrastructure, improve farmer quality through farmer institute by maximizing counseling, training and coaching in honeybee cultivation, improve officer knowledge and fund optimization by increasing the budget of honeybees aquaculture to the farmers so that later it is expected to increase the income of farmers.
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